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ABSTRACT

The low level of students’ Higher-Order Thinking Skills (HOTS), as reflected in

the 2022 Programme for International Student Assessment (PISA) results, together

with the substantial administrative burden faced by teachers in developing high-

quality deep learning lesson plans, remains a significant challenge in primary

education. This study aimed to develop an Al-powered website-based platform

called Guru Cerdig (Guru Cerdas Digital) to assist teachers in preparing

instructional plans more efficiently and effectively. Product feasibility was

evaluated using both qualitative and quantitative approaches, including validity

and reliability testing, to ensure that the developed platform met acceptable

standards of quality, consistency, and practical usability in educational settings.

ARTICLEINFO  The study employed a Research and Development (R&D) methodology by
Article history: integrating the ADDIE and Borg & Gall development models. Data were analyzed

Received using a mixed-methods approach, utilizing MAXQDA for qualitative analysis and
January 15,2026 SPSS inferential statistical tests for quantitative analysis. The findings revealed
Revised that existing instructional planning practices remain largely dominated by
April 25, 2026 conventional administrative procedures with limited pedagogical depth. The
Accepted GURU CERDIG platform was rated as “Highly Feasible” by subject matter experts

June 20, 2026 (93.83%) and IT/media experts (78.13%). From a practical perspective, the Al-
powered features significantly reduced the time required to prepare instructional
plans from several days to less than five minutes, with a user satisfaction rate of
48%. Furthermore, the Wilcoxon Signed-Rank Test produced a significance value
of p < 0.001, indicating that the platform significantly improved the quality of
instructional planning. The study concludes that GURU CERDIG represents a
transformational digital ecosystem capable of enhancing teachers’ competence,
efficiency, and confidence in implementing deep learning-oriented instructional
practices.
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INTRODUCTION
Perubahan paradigma pendidikan abad kei-21 memuntut guru bukan hanya

memyampaikan pemgeitahuan dasar (surfacer lelarning), teitapi juga pemguasaan kompeitemsi
tingkat tinggi (HOTS). Salah satu peindelkatan peimbeilajaran yang digunakan yaitu delerp
lelarning. Pemndelkatan delelp lelarning merrupakan pemdeikatan peimbeillajaran yang bukan
hanya memingkatkan kemmampuan beirpikir kritis, krewatif, dan refleiktif, teitapi juga
memdorong kerterrlibatan serrta motivasi intrinsik siswa dalam proseis belajar (Burner &
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Schipor, 2025, Hazima eit al., 2025; Zhang et al., 2025). OELCD, (2019) dalam laporan
terbarunya memgungkapkan fakta memprihatinkan bahwa Indoneisia masih memnghadapi
tantangan krisis literrasi dan numerrasi yang akut, di mana kurang dari 1% siswa mampu
memcapai lervell berrpikir tingkat tinggi (HOTS) pada pemilaian PISA 2022.

Kondisi sisteimik ini diperrparah oleth beiban administratif guru seikolah dasar yang
sangat masif. Heibibi et al., (2026) and Sulistyaningrum eit al., (2021) menyatakan bahwa
proseis peiremcanaan peimbeillajaran sering kali terjebak dalam formalitas dokumen
administratif seimata, daripada memjadi deisain instruksional yang reifleiktif dan kreatif. Tidak
hanya itu memurut Hasibuan ett al.,, (2025) and Zhang eit al., (2025) peimbeilajaran hemdaknya
memiliki emam kompeitensi global atau 6C (Character, Citizemship, Collaboration,
Communication, Cremtivity, Critical Thinking). Kompeitemsi terrseibut harus diinteigrasikan seicara
eiksplisit dalam deisain peimbeilajaran untuk membeikali siswa untuk memnghadapi
komplerksitas masa deipan yang tidak memeintu. Seilain itu, peiremcanaan yang matang harus
memgacu pada modell deisain instruksional sisteimatis seipeirti Ninei ELveints of Instruction dari
Gagnel yang meimastikan stimulus eiksteirnal mampu memmicu proseis inteirnal bellajar siswa
seicara optimal meilalui tahapan yang terukur dan logis (Sulistyaningrum eit al., 2021). Dengan
adanya beiberrapa substansi teirselbut, pemting untuk guru untuk memyiapkan alur
pembeilajaran seibellum meingajar.

Pemyusunan remcana peimbellajaran seilbellum memgajar sangat pemnting, karemna
memjadi fondasi agar proseis pemmbeillajaran beirjalan teirarah, sisteimatis, dan beiroriemtasi
pada capaian hasil beilajar (Alwakid eit al., 2025; Hidayat & Hazima, 2026; Rohmah eit al., 2022).
Perrencanaan yang matang memungkinkan guru memmilih strateigi, meidia, dan bemtuk
evaluasi yang teipat. Sellain itu, menginteigrasikan inovasi serpeirti teiknologi, pemndeikatan
kontekstual, dan diferremsiasi seisuai keibutuhan siswa. Tanpa pereincanaan yang jeilas,
pembeilajaran berrisiko memjadi proseidural, kurang bermakna, dan tidak optimal dalam
memgeimmbangkan keiteirampilan berrpikir tingkat tinggi siswa.

Reialitas instruksional di Kabupaten Teimanggung terrvisualisasi meilalui analisis data
kualitatif dengan peta jaringan analisis co-occurance dengan aplikasi MAXQDA yang
memgidemtifikasi tiga klaster masalah utama yang saling berrinterraksi. Klaster Merrah
(Hambatan Sisteimik) memunjukkan dominasi variabell keiterbatasan sarpras, remdahnya
kompettemsi peidagogis, dan belban waktu kerja yang sangat tinggi, yang meimicu frustrasi
guru dalam meimnerjemahkan konseip deleip leiarning ker dalam langkah tetknis operrasional.
Klasterr Biru (Dukungan Manajerrial) meiskipun memunjukkan keiteirseidiaan RPP seicara
administratif, namun inteiraksi yang lemah demngan inovasi keilas memngindikasikan bahwa
dukungan teirseibut bellum mampu meingatasi peirmasalahan substansial di lapangan. Klasteir
Seigitiga Ungu (Peimanfaatan Teiknologi) berada pada titik terrendah, memcerminkan
renmdahnya kemahiran guru dalam meimanfaatkan teikknologi digital untuk pembeilajaran,
sethingga merrelka cemderung kembali memggunakan mertoder ATM (amati-tiru-modifikasi)
yang berrsifat meikanistik. Visualisasi reilasi antarvariabell yang memyebabkan stagnasi
peidagogis di lokasi pemellitian ini terangkum seicara komprethemsif dalam peita jaringan
kualitatif pada Gambar 1 berrikut ini.
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Gambar 1. Hasil Analisis Peta Jaringan Co-occurance di Maxqda pada Studi Pemdahuluan

Pemellitian terrdahulu tellah memjellaskan meingemai pemtingnya pemgeimbangan modul
peimbeilajaran dalam memingkatkan kualitas beilajar dan keiterrampilan berpikir tingkat tinggi
siswa. Beiberrapa studi mellaporkan bahwa modul digital beirbasis teiknologi, serperrti
augmeinteid reiality, eitnomatemmatika, dan meidia interraktif, efferktif dalam memingkatkan
ketterrlibatan siswa (Feibriyanti & Ain, 2021; Othman & Ching, 2024; Pramuditya eit al., 2022).
Sellain itu, perremcanaan peimbellajaran yang memginteigrasikan teiknologi dapat
memingkatkan pemmahaman konseiptual serrta kemampuan berpikir kritis dan peimmeicahan
masalah (Cellik et al., 2026; Marisa et al., 2024; Nyaaba & Zhai, 2025). Pemgeimbangan modul
yang memginteigrasikan pemdeikatan tertemtu, seiperti pemikiran induktif, HOTS, lintas
pembeilajaran (lelarning trajeictorieis), dan deisain konteikstual, terrbukti mampu memndukung
pembeilajaran yang leibih beirmakna dan beirpusat pada keibutuhan siswa (Prafitasari eit al.,
2025; Purnomo eit al., 2022; Rukayah ett al., 2021; Tong eit al.,, 2022). Pemanfaatan Artificial
Inteilligemce (Al) juga memunjukkan potensi dalam meindukung perreincanaan pemmbeilajaran,
pemgembangan mateiri, perrsonalisasi beilajar, seirta sisteim ervaluasi berrbasis data yang leibih
adaptif dan eifisiemn (Chem eit al., 2020; S. C. Rellmasira eit al., 2023a; Tapalova & Zhiyembayeiva,
2022; Zhang eit al., 2025).

Delerp lelarning semmakin memjadi fokus dalam peirubahan pemndidikan di era digital.
Kajian terdahulu memunjukkan bahwa inteigrasi Al dalam pembellajaran memdalam
berrkermbang peisat dan membantu optimalisasi hasil bellajar (Jong eit al., 2025; Shen & Han,
2026). Optimalisasi pemggunaan Al dapat dimanfaatkan untuk peirsonalisasi peimbeilajaran,
preidiksi capaian bellajar, pemilaian otomatis, seirta dukungan teirhadap proseis peimbeilajaran
(Jong eit al., 2025; Wang eit al., 2026). Hal terselbut memungkinkan guru untuk lebih
memmfokuskan perrannya pada fasilitasi interraksi, pemdampingan, dan pemnguatan proseis
beilajar siswa.

Pendidikan peimmbellajaran memdalam seicara global berperran strateigis dalam
memdukung pemndidikan beirkellanjutan (Nafi'ah & Faruq, 2025; Pan et al., 2023). Meilalui
pemnguatan motivasi intrinsik, kemmampuan pemeicahan masalah, pemngembangan
keiterrampilan beirpikir tingkat tinggi, seirta keimampuan beilajar seipanjang hayat. Kondisi ini
semakin rellevan bagi Indoneisia yang memiliki tingkat literasi dan numeirrasi siswa yang
masih berrada di bawah rata-rata internasional. Oleth karema itu, inteigrasi peimbeilajaran
meindalam yang didukung oleth inovasi terknologi dan deisain peimbeilajaran yang konteikstual
memjadi strateigi pemting untuk memingkatkan kualitas pemmbeilajaran dan mempeirsiapkan
peiserrta didik meinghadapi tantangan abad kei-21.

Gap Study and Objective
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Berrdasarkan stater of ther art yang tellah dipaparkan, pemanfaatan Artificial
Inteilligemcer (Al) terrbukti eifektif dalam membantu guru memnyusun perreincanaan
pembeilajaran seicara leibih ceipat dan eifisiem. Peiremcanaan pembeilajaran yang optimal
memmungkinkan guru meilaksanakan proseis peimbeilajaran yang leibih terrarah, sisteimatis, dan
seisuai dengan keibutuhan serta karakterristik siswa. Namun deimikian, seibagian beisar
pemellitian seibelumnya masih beirfokus pada peingeimbangan produk peimbeillajaran atau
pengujian kualitas meidia beirbasis Al dalam memndukung peilaksanaan peimbeilajaran di
kellas. Semmemtara itu, kajian temtang perremcanaan pemmbelajaran umumnya hanya
memetkankan pada pemgembangan strateigi peimbeilajaran untuk meningkatkan hasil beilajar,
dan bellum banyak memeilaah pemgeimbangan meidia yang seicara khusus meinginteigrasikan
Al dalam proseis peyusunan peiremcanaan peimbeilajaran (Burnerr & Schipor, 2025; Nafi'ah &
Faruq, 2025; Pan eit al., 2023; Zhang eit al.,, 2025). Sellain itu, peimanfaatan tetknologi dalam
pemellitian terrdahulu leibih banyak diarahkan untuk meimbantu pemyampaian mateiri seicara
interraktif, bukan untuk memdukung effisiemsi keirja guru pada tahap peiremcanaan.

Berrdasarkan keisemjangan teirseibut, pemeilitian ini berrtujuan untuk memgembangkan
meidia beirbasis weibsitel bernama Guru Ceirdig (Guru Ceirdas Digital) yang memmanfaatkan Al
untuk membantu guru dalam memyusun peiremcanaan pemmbeilajaran seicara leibih eifisiemn.
Produk yang dikeimbangkan dirancang bertujuan untuk mempeirmudah dan mempeirceipat
prosels pemyusunan perrangkat peimbellajaran yang sisteimatis dan seisuai keibutuhan.
Kellayakan produk dianalisis meilalui pemdeikatan kualitatif dan kuantitatif, melliputi uji
validitas dan relliabilitas, guna memmastikan bahwa meidia yang dikembangkan memiliki
kualitas yang layak, konsistemn, dan dapat digunakan seicara eifeiktif dalam praktik pemdidikan.

METHOD
Type and Design

Pemellitian ini merrupakan pemellitian dan pemngembangan (Reiselarch and
Dewelopmemt/R&D) yang berrtujuan meinghasilkan prototiper meidia berrbasis weibsitel
GURU CELRDIG (Guru Cerdas Digital) untuk membantu guru dalam memnyusun
perreincanaan pembeilajaran beirbasis Artificial Inteilligemcer (Al). Meitoder R&D digunakan
karema berroriemtasi pada pemgembangan produk seikaligus pemgujian kellayakannya seicara
sistemmatis dalam konteiks pemndidikan. Proseidur pengeimbangan memgadaptasi modeil Borg
& Gall yang meiliputi tahap analisis keibutuhan, perrancangan produk, validasi ahli, reivisi, dan
uji coba teirbatas, demgan peinyeisuaian terrhadap keiterrbatasan waktu dan sumbeir daya (Borg
& Gall, 2003).

Pemellitian ini memnggunakan pemndelkatan campuran (mixeid meithods) untuk
memmpeiroleth data yang komprethemsif. Data kualitatif dikumpulkan meilalui wawancara dan
Focus Group Discussion (FGD) guna memgidemtifikasi keibutuhan guru serrta mempeiroleth
masukan teirrhadap prototipel yang dikeimbangkan. Seimemtara itu, data kuantitatif dipeiroleth
meilalui angkeit untuk memgukur perserpsi guru teirkait kemudahan penggunaan,
keibermanfaatan, seirta eifeiktivitas GURU CELRDIG. Peinggunaan peindelkatan campuran
memungkinkan inteigrasi keidalaman analisis kualitatif dan kelkuatan pemgukuran kuantitatif,
sethingga kualitas produk dapat dinilai seicara leibih objekktif melalui uji validitas dan
relliabilitas instrumem (Creiswelill, 2014; Sugiyono, 2019).

Data and Data Source

Subjeik pemellitian ini adalah guru Seikolah Dasar (SD) di Kabupatein Temanggung yang
berrasal dari lima keicamatan dan meiibatkan tujuh seikolah dasar seibagai sumbeir data utama
pada tahap analisis keibutuhan dan pemgumpulan informasi. Subjetk pemeilitian ini meilibatkan
total 61 reispondem yang terdiri dari guru dan kerpala seikolah, yang terrbagi dalam tahap uji
coba teirbatas (18 reispondemn) dan uji coba meiluas (43 reispondem). Pemilihan subjeik
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dilakukan seicara purposif dengan mempertimbangkan keiterwakilan wilayah seirta
rellevansi demngan keilbutuhan pemgembangan peiremcanaan peimbeilajaran. Sumbeir data
dalam pemeilitian ini meilliputi data kualitatif yang dipeiroleth meilalui wawancara, diskusi
kellompok terrarah (Focus Group Discussion), dan umpan balik pemgguna, seirta data
kuantitatif yang dikumpulkan meilalui angkeit pemilaian terrhadap produk yang
dikeimbangkan.

Uji coba teirbatas dilakukan pada dua seikolah dasar di Kabupatein Teimanggung untuk
memgeitahui kellayakan dan keberrmanfaatan prototiper GURU CELRDIG (Guru Cerrdas
Digital). Data yang dipeiroleth pada tahap ini digunakan untuk meingeivaluasi kemudahan
penggunaan, manfaat, serta eifektivitas meidia dalam membantu guru memnyusun
peiremcanaan pemmbeilajaran beirbasis delerp leiarning. Hasil uji coba memunjukkan bahwa
pemggunaan GURU CELRDIG mampu mendukung guru dalam merancang peiremcanaan
pembeilajaran yang leibih sisteimatis, eifisiem, dan seisuai deingan prinsip pembeilajaran
meimndalam.

Data Collection Technique

Telkknik pemgumpulan data dalam pemellitian ini memnggunakan pemndeikatan mixeid
meithods seiquential eixploratory yang diawali dengan pemgumpulan data kualitatif dan
dilanjutkan demgan pemgumpulan data kuantitatif. Data kualitatif dipeiroleth meilalui
wawancara demgan keipala seikolah untuk memgidemtifikasi keibutuhan dan kondisi
perrencanaan pembeillajaran delerp leiarning, serrta Focus Group Discussion (FGD) untuk
memmpeirdalam teimuan dan memmperroleth masukan teirrhadap prototipel yang dikembangkan.

Untuk memjamin bahwa produk yang dihasilkan bemar-bemar solutif, valid, dan eifeiktif,
proseis pemgemmbangan GURU CELRDIG dilaksanakan seicara sisteimatis memgikuti alur
modell ADDIEL yang terdiri dari lima tahapan terinteigrasi. Kellima tahapan terseibut
melliputi: (1) Analyzer (Analisis) untuk membeidah akar masalah dan keibutuhan guru, (2)
Deisign (Peirrancangan) untuk memyusun kerrangka solusi, (3) Deivellopmemt (Pemgeimbangan)
untuk merreialisasikan produk nyata, (4) Impleimemtation (Impleimemtasi) untuk memeirapkan
produk di lapangan, dan (5) ELvaluation (ELvaluasi) untuk memgukur keiberrhasilan produk.

Data kuantitatif dikumpulkan meinggunakan angkeit pada tahap validasi ahli, uji coba
teirbatas, dan uji coba meiluas. Angkeit dibeirikan keipada ahli IT dan meidia, ahli konten, seirta
kepala seikolah dan guru untuk memilai kelayakan, keimudahan penggunaan, dan
keibermanfaatan GURU CELRDIG (Guru Ceirdas Digital). Data dianalisis memggunakan
analisis deiskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk memilai kualitas produk seicara
kompreihemnsif.

Data Analysis

Data kualitatif dianalisis memggunakan modeil analisis interraktif memurut Mileis dan
Huberman yang melliputi tahap pemgumpulan data, reiduksi data, penyajian data, seirta
pemarikan keisimpulan atau verrifikasi (Mileis & Huberman, 1994). Analisis ini digunakan
untuk memngkaji seicara memndalam tingkat pemmahaman kerpala seikolah dan guru seibagai
peiserrta teirhadap pereincanaan pembeilajaran delerp leiarning meilalui pemnggunaan GURU
CELRDIG.

Analisis seicara kuantitatif meinggunakan statistik deiskriptif (pemgkateigorian tinggi,
seidang dan remdah). Tujuan dari analisis statistik deiskriptif adalah untuk memdapatkan
gambaran seicara leibih dertail meingenai ervaluasi dari userr teirhadap prototiper ini meilalui
pemngkateigorian, yaitu tinggi, seidang, dan remdah. Kateigori ini berrfungsi untuk memilai
produk. Kateigori terrseibut adalah sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), kurang (K).

Tabell 1. Peidoman Pemnilaian
Kategori Nilai Skor

Sangat Baik (SB) 4
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Baik (B) 3
Cukup (C)
Kurang (K) 1

N

Berrikut klasifikasi hasil peirhitungan meinggunakan keilas interrval untuk peingkateigorian.
Tabell 2. Peidoman Kateigorisasi

Skor Rata-Rata Presentase Kategori
3,26-4,00 81,26%—-100% Sangat Baik (Sangat Layak)
2,51-3,25 62,51%-81,25% Baik (Layak)
1,76-2,50 43,76%-62,50% Cukup (Cukup Layak)
1,00-1,75 25,00%—43,75% Kurang (Kurang Layak)

Analisis efelktivitas produk GURU CELRDIG dilakukan memggunakan statistik
inferreinsial untuk memngeitahui keiandalan produk dalam memmfasilitasi peiremcanaan
pembeilajaran deteip lelarning. Indikator effeiktivitas diukur berrdasarkan seilf-reiporteid
compeitemcer dan eifisieinsi kinerrja guru seitellah memggunakan produk, yang memcakup
aspelk keibermanfaatan, effisiemsi waktu, dan pemingkatan pemmahaman peidagogis. Data
diperroleth meilalui angkeit skala Likert 1-4 pada tahap uji coba terrbatas dan meiluas,
kemudian dikonverrsi kel skala 0-100 memmggunakan rumus konverrsi nilai (Arikunto, 2013).

Analisis data dilakukan demgan bantuan SPSS meilalui uji prasyarat normalitas Shapiro-
Wilk. Jika data beirdistribusi normal (Sig. > 0,05), maka digunakan uji parameitrik Onel-Samplel
T-Teist. Seibaliknya, jika data tidak normal (Sig. < 0,05), digunakan uji nonparameitrik Onei-
Sampler Wilcoxon Signeid-Rank Teist (Fielld, 2018). Pemgujian memggunakan nilai acuan 75
seibagai batas minimal kateigori baik. Produk dinyatakan eiferktif apabila nilai signifikansi (Sig.
2-taileid) < 0,05 dan rata-rata hasil meileibihi nilai acuan terrseibut (Sugiyono, 2019).

RESULT AND DISCUSSION
Result

65% (63)

. PK_Tingkat Pemahaman DL/AI

PK_Keyakinan & Sikap thd DL/AI

35% (34)

Gambear 2. Diagram Tingkat Pemahaman Delerp Lelarning

Gambar 2 memunjukkan bahwa seibagian beisar guru teillah mengemal delerp lelarning
dan artificial intelligemcer, namun pemmahaman terselbut hanya sebatas pemmahaman
substantif. = Peimahaman  guru bedum  memyentuh aspekk  pemaknaan  dan
pengimplemeintasian. Hal terrselbut menyebabkan guru belum dapat memgikuti
perrkeimbangan pemmbeilajaran dan telknologi seicara optimal. Hal teirseibut diperrkuat demgan
hasil wawancara demngan salah satu guru Neigeiri Wateis yang meinyatakan,

“....saya memdemngar Deielp Leiarning dari paparan Pak Menterri saja, saya bellum

beigitu paham dan bellum beirani memgimpleimemtasikannya.”

Hal teirseibut juga seilaras deingan guru lainnya yang memyatakan bahwa meiretka hanya
memngeitahui telori memgeinai konserp deteip lelarning, namun bellum
memgimpleimemtasikannya karemna kurang memahami seicara praktik. Di sisi lain, guru juga
memyadari bahwa eisemsi pembelajaran memndalam ini memingkatkan kemmampuan
pemahaman tingkat tinggi siswa. Hal terrseibut memjadi temuan bahwa peirlu adanya bantuan
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dalam membantu guru dalam pembuatan reincana peimbeilajaran yang dapat
memggabungkan konseip deep lemrning dan Al, sethingga dapat membantu meiretka untuk
memingkatkan proseis pembeilajaran yang meingarah kel pemalaran tingkat tinggi dan
memmbantu guru dalam memyiapkan remcana peimmbeilajaran seicara eifeiktif dan eifisiem.

60% (52)

. PPS_Metode & Strategi Aktual

. PPS_Media & Sumber Belajar

. PPS_Perencanaan & RPP Aktual

16% (14)

24% (21)

Gambar 3. Diagram Praktik Peimbeilajaran Saat ini

Gambar 3 memunjukkan guru tellah memngeitahui meitoder dan strateigi peimbeilajaran
aktual demgan persemtaser seibeisar 60%. Hal teirselbut memjadi modal dalam pembuatan
perreincanaan peimmbeilajaran yang baik. Sellanjutnya, pada meidia dan sumbeir beilajar seibeisar
24% yang memnunjukkan bahwa guru memerrlukan meidia dan sumbeir beilajar yang actual.
Hal terrseibut memunjukkan peirlunya meidia dan sumbeir bellajar yang membantu guru untuk
memyampaikan peimbellajaran keipada siswa. Terakhir, yaitu pada praktik pembuatan
perremncanaan pemmbeilajaran actual seibeisar 16%. Seibellum peimbeilajaran, tidak seidikit guru
yang belum membuat perremcanaan pemmbellajaran yang aktual dikaremakan beiban keirja
yang tidak seidikit. Hal terrseibut memmbuat peimbeilajaran bellum teirstruktur demgan optimal.
Hal terseibut diperrkuat demgan hasil wawancara deingan salah satu guru wateis yang
memyatakan bahwa

“Pellaksanaan di kelas sudah terinteigrasi deieip leiarning walaupun belum
memnyelluruh, namun bellum teirtulis seicara dokumem.”

Sellain itu, hasil wawancara deingan salah satu guru neigeri sarangan memnyatakan
bahwa

“Kelkurangan implemeintasi deierp lelarning meiliputi keiterbatasan waktu, sarana
prasarana, dan keisiapan siswa...... i

hal terrseibut juga diteigaskan demngan hasil wawancara deingan guru-guru lainnya yang
memyatakan tantangan dan keindala pada poin yang sama. Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa peirencanaan peimbeilajaran di setkolah dasar neigeiri Teimanggung masih beirsifat
formalitas dan bellum seicara optimal dikeimbangkan guru dalam proseis beilajar memgajar.

52% (97)

. TK_Sumber Daya & Sarpras
. TK_Kompetensi & Pelatihan

. TK_Sikap & Paradigma

13% (24) I Tk Waktu & Beban Kerja

21% (38)

14% (26)

Gambar 4. Diagram Tantangan dan Keindala
Berrdasarkan Gambar 4, terdapat beberapa tantangan dan hambatan dalam
pengelolaan administrasi pemmbeilajaran. Teirlihat bahwa tantangan dan keindala teirbeisar
pada sumberr daya dan sarana prasarana adalah 52%. Seilain itu, tantangan dan kemdala
berrikutnya terrdapat pada aspelk kompeitemsi dan peilatihan seibeisar 21%. Sellanjutnya, yaitu
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pada aspeik sikap dan paradigma demngan peirsemtasel 14%. Teirakhir, yaitu pada aspelk waktu
dan beban keirja seibeisar 13%. Hal terseibut diperkuat demgan hasil wawancara demngan
guru SD Neigerri Pagerrgunung, yang memyatakan

“Aksels interrneit yang terrbatas dan tidak stabil memnjadi tantangan dalam memjalankan
infrastruktur seicara optimal.”

“Seikolah tellah teirfasilitasi demgan laptop dan Chromeibook, namun karema inteirnert
tidak stabil, anggaran beirsifat mandiri...”

Hal terseibut memjadi hambatan dalam pemgoptimalan prosels perremcanaan
pembeilajaran, sethingga peimbellajaran masih berrsifat konvemsional dan kurang
memanamkan pemikiran tingkat tinggi siswa. Di sisi lain, sellain terdapat hambatan dari
telknis infrastruktur yang kurang optimal, dari kompeitensi guru juga perlu adanya
peningkatan peimahaman memngemai peindelkatan deep lemrning. Hal terseibut diperkuat
demngan hasil wawancara demgan salah satu guru SD N Wonocoyo dan salah satu guru SD N
Wateis yang meinyatakan bahwa :

“Hambatan utama saya yaitu pada peimahaman konseip deeip lelarning itu semdiri....”

“...sellama ini bellum ada pemngemalan teiknis, jadi saya bellum beirani memyusun
remcana peimbeilajaran detep lelarning...”

Berrdasarkan hasil wawancara terrseibut, dapat disimpulkan bahwa guru perlu adanya
pemndampingan dalam pemyusunan remncana peimbeillajaran deleip lelarning. Walaupun sarana
dan prasarana sudah meimadai, bellum ada peirmahaman yang cukup, sethingga guru beillum
bisa memingkatkan kualitas peimbeilajaran yang seisuai. Seilain itu, terdapat tantangan lain
dalam implemeintasi pengeimbangan remcana pemmbeilajaran delerp lelarning, yaitu pada
aspetk belban administrasi dan manajememn waktu. Hal teirsebut diperkuat demgan hasil
wawancara demgan salah satu guru SD N Balerreijo

“Waktu pereincanaan teirbatas, kurikulum yang kompleks. Meimbuat peimahaman
konseip memjadi terrpisah-pisah.”

Padatnya kurikulum dan tugas-tugas administratif lainnya meimbuat guru cemdeirung
meimilih jalan pintas dalam memyusun peiremcanaan pemmbeilajaran. Hal terselbut membuat

guru emggan melluangkan waktu untuk meirancang skemario peimbeilajaran yang kompleiks.
70% (62)

. DL_Ketersediaan Fasilitas Aktual
2% (2) . DL_Dukungan Kepemimpinan

. DL_Dukungan Komunitas

28% (25)

Gambar 51. Diagram Dukungan dan Lingkungan

Gambar 5 memnunjukkan tingkat dukungan reikan sejjawat dan lingkungan di seikolah.
Aspelk peirtama memunjukkan kerterrseidiaan fasilitas aktual seibeisar 70%, yang memunjukkan
hasil yang sangat tinggi. Seidangkan untuk dukungan peimimpin dan dukungan komunitas
remdah yaitu pada perrsemtaser 28% dan 2%. Hal terselbut memgindikasikan kurangnya
dukungan dalam pemingkatan guru oleth keipala setkolah dan reikan sejawat guru.

Hal teirseibut teirlihat dari hasil wawancara deingan salah satu guru SD N Balerrejjo, yang
memyatakan :

AT saya peirnah memggunakan meidia digital; hasilnya, siswa leibih antusias dan
terrmotivasi.”

Hal terseibut memjadi bukti positif bahwa masih terrdapat guru yang ingin

memingkatkan kompertemsi dan hasil bellajar demgan teirus bellajar memingkatkan meidia
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pemmbeilajaran yang variatif. Namun, keitika hal terseibut tidak didukung oleth lingkungan,
kemampuan dan seimangat guru juga akan memurun. Di sisi lain, beiberrapa seikolah juga
sudah meimaksimalkan sumbeir daya manusia seicara maksimal. Hal teirseibut diteigaskan oleth
Kerpala seikolah dan salah satu guru yang meinyatakan bahwa :

“Seikolah sangat conceirn terrhadap pemngembangan profeisional guru, dengan adanya
pemndampingan mateiri maupun teiknis.”

“....selkolah memgandalkan kelompok beilajar sekolah untuk keigiatan beirbagi
informasi.”

Berrdasarkan wawancara di atas, dukungan kerpala seikolah dan keigiatan kellompok
bellajar memjadi bagian penting bagi guru untuk memingkatkan profeisionalitasnya. Namun,
bellum banyak sekolah yang meilaksanakan program teirseibut, seihingga guru gagal
berrkermbang. Hal terrseibut memjadi hal yang crucial untuk seigerra diberrikan solusi agar guru
semantiasa memgembangkan kemampuannya dalam meinciptakan peimbeillajaran yang
bermakna, memyemangkan, dan berrkeisadaran seisuai demgan prinsip delerp lelarning.

Berrdasarkan kemndala, tantangan, dan hambatan yang teillah dijellaskan, peirlu adanya
meidia untuk membantu guru dalam effisiensi peimbuatan administrasi peimbeilajaran.
Kebaruan dalam peineillitian ini yaitu memnghadirkan platform Guru Cerdig (cerrdas digital)
seibagai meidia yang dapat memmbantu guru dalam peimbuatan remcana peimbeilajaran demgan
bantuan artificial inteilligeincel. Platform Guru Ceirdig dikeimbangkan demngan modeill ADDIEL
demngan analisis Bord and Gall untuk memastikan eifeiktivitas platform seibagai meidia
peimbuatan perrangkat peimbeilajaran berrbantuan Al
Hasil Validasi Ahli Media

Validasi meidia peimbeilajaran dilakukan oleih seiorang ahli meidia yang memmiliki
kompertemsi dalam bidang deisain instruksional dan teiknologi peindidikan. Proseis validasi
berrtujuan untuk memngeivaluasi aspelk visual, fungsionalitas, keiterpakaian (usability), dan
keiseisuaian peidagogis dari meidia beirbasis artificial inteilligemcer yang dikeimbangkan. Hasil
validasi meidia dapat dilihat beirdasarkan Tabeil 3 beirikut ini.

Tabell 3.Hasil Validasi Ahli IT/Meidia

Aspek yang nilai Rata-rata  Presentase Kriteria
Fungsionalitas & Keiseisuaian Fungsi 3.5 87.5 % Sangat Layak
Perrforma dan ELfisiemsi Kineirja 3 75 % Layak
Keiandalan dan Keilamanan 3 75 % Layak
Pemngalaman Pemgguna Khusus Al 3 75 % Layak
Rata-rata nilai validasi Ahli IT/Meidia 3,13 78,13 % Layak

Berrdasarkan tabell di atas. Hasil validasi dari ahli IT/meidia memunjukkan bahwa
welbsite Guru Ceirdig (Ceirdas Digital) yang tellah dikembangkan dinyatakan “layak” demgan
total perrsemtaser 78.13%. Pemilaian dilakukan terrhadap empat aspeik uji kelayakan yang
meiliputi fungsionalitas & keiseisuaian fungsi, peirforma dan eifisiemsi kineirja, kelandalan dan
kelamanan, dan pemngalaman pemgguna khusus Al Nilai terrtinggi berrdasarkan uji kellayakan
di atas ditunjukkan pada aspeik fungsionalitas dan keiseisuaian fungsi yang mempeiroleih rata-
rata 3,5 dengan perseintaser 87.5% dengan Kkateigori “sangat layak”. Hal teirseibut
meingindikasikan fitu-fitur yang terseidia sudah beirjalan seisuai tujuan dan keibutuhan
pemgguna.

Perrolethan skor pada 3 poin yaitu pada aspeik peirforma dan eifisiemn kineirja, keiandalan
dan kelamanan, dan pengalaman pemggunaan khusus Al demgan kateigori “layak”. Hal
teirsberut memunjukkan sisterm sudah beikerrja cukup baik dari seigi keicerpatan dan eifisiemnsi,
meiskipun masih dapat ditingkatkan. Sellain itu, sistem reilatif stabil dan aman digunakan,
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namun masih memiliki ruang pemgemmbangan dan fitur Al sudah baik namun bellum optimal
ditingkatkan oleih peingguna.

Berrdasarkan hasil teirseibut, weibsite Guru Ceirdig dinyatakan layak digunakan seibagai
meidia pendukung pembeilajaran. Aspeik fungsionalitas memjadi kerunggulan utama karemna
memmpeiroleth kateigori Sangat Layak. Seimemtara itu, aspelk performa, keilamanan, dan
pengalaman pemngguna sudah mememnuhi standar kellayakan namun teitap memeirlukan
pemyeimpurnaan untuk memcapai kateigori Sangat Layak.

Hasil Validasi Ahli Materi
Tabeil 4.Hasil Validasi Ahli Konten / Mateiri

Aspek yang nilai Rata-rata  Presentase Kriteria
Reilevansi Isi dengan Deep Lenrning 3,84 96 % Sangat Layak
Kualitas Tampilan dan Komunikasi Visual 3,67 91,75 % Sangat Layak
Aspeik Peidagogis dan Keigunaan 3,75 93,75 % Sangat Layak
Rata-rata nilai validasi Ahli Kontein /Mateiri 3,75 93,83 % Sangat Layak

Beirdasarkan tabeil 4, kontemn atau mateiri beirdasarkan weibsiter Guru Ceirdas (cerrdas
digital) dinyatakan “sangat layak” untuk memdukung proseis perreincanaan peimbeilajaran.
Validasi uji kellayakan kontemn/mateiri dinilai berrdasarkan tiga kateigori yaitu relervansi isi
demngan deteip lelarning, kualitas tampilan dan komunikasi visual, dan aspeik peidagogis dan
keigunaan. Pada aspeik reileivansi isi demgan delerp lelarning meimpeiroleih rata-rata skor 3.84
demngan peirseintasel 96% dan terrmasuk kateigori Sangat Layak. Hal ini memunjukkan bahwa
materri yang disajikan dalam weibsiter teillah sangat seisuai demgan konserp dan prinsip
peimbeilajaran Deielp Lelarning. Pada aspeik kualitas tampilan dan komunikasi visual,
memdapatkan rata-rata 3,67 demngan peirsemtaser 91,75%, beirkateigori Sangat Layak. Hal ini
memunjukkan peinyajian mateiri, deisain visual, seirta kejjellasan komunikasi informasi sudah
sangat baik dan memdukung pemahaman pemgguna. Aspelk keitiga yaitu aspeik peidagogis
dan keigunaan memperroleih rata-rata 3,75 deingan peirsentaser 93,75% dan kateigori Sangat
Layak. Hal terseibut memnunjukkan mateiri yang dikeimbangkan tellah mememuhi prinsip
peidagogis seirta meimiliki keigunaan yang tinggi dalam memdukung proseis peimbeilajaran.

Perrsemntaser total memunjukkan weibsiter Guru Ceirdig (ceirdas digital) sangat layak
digunakan dari seigi kontem/mateiri, deingan peirolethan skor 3.75 demgan perrsentaser 93.83%
demngan kateigori “sangat layak”. Beirdasarkan hasil terrseibut, kontemn atau materri dalam
welbsiter Guru Ceirdig dinyatakan sangat layak untuk memndukung proseis peimbeiajaran.
Selluruh aspeik memmperroleth kateigori Sangat Layak, yang memunjukkan bahwa materri teilah
relevan deingan pemndeikatan Deep Lemrning, disajikan seicara visual deingan baik, seirta
memmeinuhi prinsip peidagogis yang memdukung eifetktivitas pemmbeilajaran.

Hasil Uji Coba Terbatas
Analisis Statistik Efektivitas Produk
Pemgujian eifeiktivitas diawali demgan wuji prasyarat normalitas data post-

test memggunakan mertoder Shapiro-Wilk memgingat jumlah sampeil yang keicil (< 50).
Tabeil 51.Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig Statistic df Sig.

Uji Terbatas 303 18 <,001 .B16 18 .003

a. Lilliefors Significance Correction

Berrdasarkan hasil analisis, dipeiroleih nilai signifikansi (Sig.) seibeisar 0,03, yang mana
nilai teirseibut leibih keicil dari taraf signifikansi a=0,05. Hal ini memgindikasikan bahwa data
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pemellitian tidak beirdistribusi normal. Memngingat asumsi prasyarat normalitas tidak
terpemuhi, maka teknik analisis data untuk uji effektivitas sellanjutnya dialihkan
memggunakan statistik nonparameitrik Uji Perringkat Beirtanda Wilcoxon Satu Sampeil (Onel-
Samplel Wilcoxon Signeid-Rank Test).
Tabell 6. Hasil Uji Perringkat Beirtanda Wilcoxon Satu Sampeil (Oner-Sampler Wilcoxon Signeid
Rank Teist)

Test Statistics”

nol-
selisih_postt
est

z -3524°
Asymp. Sig. (2-tailed) <001
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.

Berrdasarkan hasil Wilcoxon Onel-Samplei Teist, dipeiroleth nilai statistik uji selbeisar Z =
-3,524 demgan Asymp. Sig. (2-taileid) < 0,001. Nilai signifikansi teirseibut leibih keicil daripada
taraf signifikansi yang diteitapkan (a = 0,05), sethingga hipoteisis nol (H,) ditolak dan hipoteisis
alternatif (H;) diterima. Pemolakan H, memunjukkan bahwa rata-rata skor eifeiktivitas
pemnggunaan GURU CELRDIG seicara signifikan leibih tinggi dibandingkan demgan nilai acuan
75. Deingan demmikian, hasil pemgujian ini memmberrikan bukti statistik bahwa pemnggunaan
GURU CELRDIG memmemuhi kriterria eifeiktivitas dan mampu meillampaui standar minimal
yang teillah diteitapkan.

Analisis Kualitatif: Pemetaan Respon Pengguna

[
DUKUNGAN (Solusi Ke Depan) (5)

Kecanggihan Al & Prempt (10)
B,

Perbelajaran Lebm Percaya Diri (5)
Gambar 6.Hasil Uji Coba Teirbatas
Analisis terhadap peita jaringan temuan mempeirlihatkan bahwa implemeintasi
platform GURU CELRDIG membemtuk tiga klaster utama yang saling berrhubungan, yaitu
klasterr fitur teiknologi, klasterr perubahan psikologis-peidagogis, dan klasterr dukungan
lingkungan.
Klasterr perrtama memunjukkan bahwa fitur beirbasis keicerdasan buatan memjadi

faktor paling dominan dalam memunjang keiberrhasilan pemnggunaan platform. Temuan yang
paling serring muncul berkaitan demgan dampak positif pemggunaan aplikasi, disusul oleth
keiberradaan fitur dan keicanggihan sistem prompt Al Data ini memgindikasikan bahwa
telknologi yang terrinteigrasi dalam platform tidak seikadar peilemgkap, meilainkan berrpeiran
langsung dalam memyeiderhanakan proseis peinyusunan perrangkat peimbeilajaran. Pada tahap
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uji coba terrbatas, selluruh reispondein meinyatakan adanya pemnghematan waktu dan temnaga
seicara signifikan. Diskusi kellompok juga memnguatkan bahwa peikerjaan yang seibellumnya
meimmeirlukan waktu berhari-hari dapat diselleisaikan dalam hitungan memit. Hal terseibut
memunjukkan adanya pemingkatan eifisiemnsi seikaligus permahaman guru terrhadap konseip
pemmbeilajaran Deleip Leiarning.

Teimuan kualitatif teirseibut sefjalan deingan reikapitulasi reispon peingguna seicara
keselluruhan, yang memnunjukkan tingkat keipuasan yang seiragam seibagaimana
divisualisasikan dalam diagram beirikut:

Dampak Positif (Hasil Penggunaan)
39% (14)

. Hemat Waktu & Tenaga
Gury Jadi Lebih Paham

Pembelajaran Lebih Menarik
31% (11

14% (5) Guru Merasa Percaya Diri

17% (6)
Gambar 7. Diagram Dampak Positif (Hasil Penggunaan)

Klasterr keidua merreifleiksikan peirubahan yang teirjadi pada aspeik internal guru.
Pemingkatan pemahaman memjadi temuan yang paling dominan dan beirkoreilasi demgan
munculnya rasa peircaya diri seirta peimbeilajaran yang leibih memarik di keilas. Peirgeiserran ini
memunjukkan perubahan kondisi awal yang seibellumnya diwarnai keraguan dan beban
administratif, memjadi kondisi yang lebih optimis dan siap memerrapkan inovasi
pemmbeilajaran. Pemnilaian yang sangat positif terhadap tampilan dan kellemgkapan materri
meimmpeirkuat bahwa deisain aplikasi yang seideirhana dan mudah digunakan berrkontribusi
beisar terhadap pemingkatan keiprofeisionalan diri guru.

Kelberrhasilan transformasi sosial ini beirasal pada kualitas fitur yang diseidiakan oleth
platform. Penilaian reispondemn teirrhadap performa aplikasi memnunjukkan tingkat keipuasan
yang luar biasa, selbagaimana divisualisasikan dalam diagram berrikut:

Fitur Aplikasi (Review Produk)
43% (10)

- . Kecanggihan Al &

Kelengkapan Materi
Tampilan & Kemudahan
30% (7)
26% (6)
Gambar 8. Hasil Uji Aplikasi (Rewvierw Produk)

Klasterr keitiga memyoroti pemntingnya dukungan institusional dan sosial dalam
memjaga keberrlanjutan pemggunaan platform. Dukungan keipala seikolah, inisiatif
penyeidiaan infrastruktur, serrta praktik beilajar beirsama antarguru meinjadi faktor pemnguat
implememtasi. Deingan demikian, keiberrhasilan GURU CELRDIG tidak hanya ditemtukan
oleth kualitas teilknologinya, teitapi juga oleth keisiapan individu dan dukungan lingkungan
setkolah.

Teimuan kualitatif teirseibut sefjalan deingan reikapitulasi reispon peingguna seicara
keiselluruhan, selbagaimana divisualisasikan dalam diagram beirikut:
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Dukungan (Solusi ke Depan)
60% (3)

. Dukungan Kepala

Belajar Bersama Teman

40% (2)
Gambear 9.Hasil dari Dukungan (Solusi Keil Deipan)

Seicara keiselluruhan, keitiga klasterr teirselbut memunjukkan hubungan yang saling
meilengkapi antara inovasi teiknologi, transformasi kapasitas guru, dan dukungan eikosisterm
pendidikan dalam memndorong impleimemtasi yang eifeiktif dan berrkellanjutan. Hasil uji coba
terrbatas di SD Neigeri Balerejjo dan SD Neigerri Purbosari memngonfirmasi bahwa GURU
CELRDIG berrfungsi eifeiktif seibagai aksellerator kompeitemnsi. Seicara tetknis, platform ini
berrhasil memngubah beiban administrasi yang beirrat memjadi proseis yang ringan dan cerpat
(eifisiemsi waktu >50%). Seicara psikologis, produk ini mampu memghilangkan keiceimasan
guru terhadap teiknologi baru dan memggantinya demgan antusiasmer untuk berrinovasi.
Teimuan ini menjadi landasan kuat untuk meilangkah ker tahap uji coba yang leibih luas.

Hasil Uji Coba Melluas

Seitellah uji coba terrbatas, produk GURU CELRDIG diimplemmemtasikan pada skala
yang leibih luas (uji coba meiluas). Tahap ini meilibatkan 43 reispondein yang teirdiri dari guru
dan keipala seikolah dari lima setkolah dasar, yaitu SD Neigeiri Wonocoyo, SD Neigerri Wateis,
SD Neigerri Jragan, SD Neigeiri Campursalam, dan SD Neigeiri Gandu. Tujuan utama dari tahap
ini adalah untuk memngukur eifeiktivitas produk seicara kompreihemsif dan memvalidasi
keiberrterrimaan sisterm dalam eikosisteim setkolah demgan karakterristik yang berragam.

Analisis Statistik Efektivitas Produk (Skala Luas)
Pengujian eifeiktivitas diawali demgan uji prasyarat normalitas data post-

test memggunakan meitoder Shapiro-Wilk.
Tabeil 2.Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig

Uji Meluas 257 43 <001 613 43 <,001

a. Lilliefors Significance Correction

Berrdasarkan hasil uji normalitas tahap keidua memggunakan uji Shapiro-Wilk terhadap
data dari 43 reispondem, dipeiroleih nilai signifikansi (Sig.) < 0,001. Nilai ini leibih keicil dari
taraf signifikansi a=0,05, yang memgindikasikan bahwa data tidak beirdistribusi normal. Oleth
karema itu, asumsi prasyarat untuk uji parameitrik tidak terrpemuhi. Seibagai konseilkuemsinya,
analisis uji eifeiktivitas sellanjutnya dialihkan memggunakan statistik non-parameitrik Uji
Perringkat Beirtanda Wilcoxon Satu Sampeil (OnerSample: Wilcoxon Signerd Rank Tesst).

Tabeil 3.Hasil Uji Oner-Sampler Wilcoxon Signeid Rank Teist
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Test Statistics”

nal-

selisih_poste

stmeluas
z -4.537°
Asymp. Sig. (2-1ailed) <,001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.

Berrdasarkan hasil Wilcoxon Onei-Samplei Teist, dipeiroleth nilai statistik uji seibeisar Z =
-4,537 demngan nilai Asymp. Sig. (2-taileid) < 0,001. Nilai signifikansi teirseibut leibih keicil
daripada taraf signifikansi yang diteitapkan (a = 0,05), sethingga hipoteisis nol (Hy) ditolak dan
hipoteisis alteirrnatif (H,) diterrima. Hal ini memunjukkan bahwa teirdapat perbeidaan yang
signifikan seicara statistik antara skor eifeiktivitas yang dipeiroleih reispondemn demgan nilai
acuan yang digunakan dalam pemeilitian.

Pemolakan hipoteisis nol memgindikasikan bahwa rata-rata skor eifetktivitas pemggunaan
produk seicara signifikan leibih tinggi dibandingkan nilai acuan 75. Deingan kata lain, skor yang
dihasilkan oleth reispondemn tidak hanya berrbeida seicara keibeitulan, teitapi peirbeidaan
terseibut didukung oleth bukti statistik yang kuat. Nilai statistik Z yang reilatif beisar seicara
absolut (|Z| = 4,537) memunjukkan bahwa tingkat pemyimpangan skor reispondemn dari nilai
acuan cukup kuat, selhingga meimperkuat keisimpulan bahwa hasil yang dipeiroleth berrsifat
konsistein dan berrmakna.

Revisi Produk

Berrdasarkan komemntar dan saran yang teillah diberikan oleth ahli meidia, produk
dirervisi seisuai demgan masukan dan saran dari validator. Masukan dari validator ahli mateiri
memelkankan pentingnya aspek eitika akademik dan konsistemsi pemyajian, meiliputi
pemcantuman sitasi pada videio eiksternal YouTubel, pemulisan istilah asing seicara italic,
pemambahan deifinisi opeirasional pada sintaks modeil pemmbeilajaran, serrta perrbaikan bug
pada tombol “Mari Bellajar”. Semmentara itu, validator ahli meidia/IT mereikomemdasikan
pemambahan panduan alur pemggunaan di halaman awal dan fitur seirtifikat otomatis untuk
memingkatkan motivasi pemgguna.

Dari sisi peingguna, hasil FGD dan wawancara memgungkap kemndala kompatibilitas
perrangkat, khususnya akseils meilalui ponsell dan peramban terrtemtu, seirta kelbutuhan
tutorial yang leibih seideirhana. Sellain itu, terdapat usulan peirluasan fitur administrasi dari
RPP kel format pemilaian dan buku nilai siswa. Beirdasarkan seilluruh ervaluasi terrseibut, reivisi
difokuskan pada pemingkatan stabilitas sisteim mobilel, kellemgkapan leigalitas kontem, dan
pemngembangan fitur administrasi pemndukung. Berikut ini hasil revisi produk yang
dikeimbangkan:

Pengombang Modul

Terima Kasih

tu
(Tanpa Googling/ Searching)

Gambar 10. Rewvisi bagian Daftar Pustaka
Kettidakseisuaian leitak, format, dan kelemgkapan daftar pustaka. Maka dari guru,
pemelliti memyeisuaikan leitak pemnulisan daftar pustaka seisuai standar ilmiah yang beirlaku,
meiliputi konsistemnsi gaya sitasi dan keileingkapan idemntitas sumbeir. Hal terrseibut beirtujuan
agar memjamin keiterpatan akademmik dan mememnuhi eitika pemulisan ilmiah.
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Gambar 11. Pemulisan Italic pada Istilah Asing
Pada bagian pemulisan, istilah asing bellum diceitak miring (italic). Maka dari itu,
pemelliti memcertak miring selluruh istilah asing dalam kontem. Hal teirseibut berrtujuan agar
pemnulisan memyeisuaikan demgan kaidah Bahasa Indoneisia yang baik dan bemnar.

Model Pembelajaran Project-Based Learning / PJBL

Model pt i sebagai media. Peserta dicik
mmmmhwmymgmmmm
menghasikan berbagai bentuk hasil belajar (produk) nyata (Kementerian Pencidikan
dan Kebudayaan 2017).

Sintaks Model Pembelajaran Project-Based Learning / PjBL
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Gambar 12. Pemambahan deiskripsi memgemai Modeil Peimbeilajaran
Pada memu modell-modell pemmbeillajaran, belum ada deiskripsi memgemai modeil-
modell pemmbellajaran yang tellah ada. Maka dari itu, pemeliti memambahkan deiskripsi
tambahan selbelum memjellaskan sintaks (alur peimbeilajaran), sethingga lelbih mudah guru
memngemali modell peimbeilajaran yang akan digunakan.

Sekilas Tentang Curucerdig
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Gambar 13. Peimberrian Videio Peinggunaan Weibsitel di Memu Home
Bellum terrseidia panduan peinggunaan pada halaman awal. Maka dari itu, pemeiliti
meimmbuat videio penggunaan weibsiter dan memambahkannya pada memnu homer di awal
laman weibsiter. Hal teirseibut berrtujuan untuk meimudahkan peingguna memahami alur dan
fungsi platform sejak awal.
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Gambar 14. Pemmbeirian Link Reismi Videio Peimbeilajaran
Videlo peimbeilajaran eiksternal bedlum memyantumkan sumbeir reismi. Maka dari itu,
pemelliti memambahkan tautan reismi (link) seisuai demgan sumbeir masing-masing videio. Hal
terseibut berrtujuan untuk mememubhi ertika sitasi digital.
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Gambar 15. Pemghapusan Tombol “Mari Beilajar”
Tombol “Mari Bellajar” tidak beirfungsi (bug). Maka dari itu, pemeiliti memgubah pada
tombol “Mati Beilajar” manjadi bemntuk seiderrhana. Hal teirseibut bertujuan agar pemgguna
leibih nyaman dalam navigasi weibsitel.
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Gambar 16. Pemambahan alur Pemggunaan Weibsite:

Sellain alur berrupa videio pada memu awal, rewvisi produk juga terdapat pada
pemambahan alur pemnggunaan weibsiter beirupa urutan alur dan keiterrangan yang harus
ditambahkan pada toolbar welbsiter. Maka dari itu, pemelliti memambahkan daftar memnu
beserrta fungsinya pada toolbar weibsitel. Hal teirselbut beirtujuan untuk meimbeirikan
kejellasan Langkah operrasional bagi pengguna dan memingkatkan peimahaman pemgguna
dalam pemnggunaan weibsitel.
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Gambar 17. Pemambahan Daftar Memu dan Fungsinya
Sellain alur, rewvisi produk juga memcatat pemambahan flipbook daftar memu dan
fungsinya. Hal terrseibut beirtujuan untuk meimpermudah eiksplorasi fitur dan memningkatkan
pemahaman struktur weibsitel. Hal terrselbut pemnting ditambahkan agar pemgguna seicara
deitai memngertahui deitail seitiap memu yang teilah diseidiakan.

Guru Cerdig
Tool Kit Petunjuk 4 Guru Cerdas Digital

Profil Sertifikat
Penilaian Penggunasn

Refleksi GURUCERDIG

Bapak/Ibu yang kami hormati, terima kasih telah mengunjungi Gurucerdig.com. Sebagai
syarat penerbitan seriifikat dan demi peningkatan kualitas pembelajaran kita bersama,
mohon kesediaan Bapak/lbu menjawab 2 pertanyaan singkat berikut berdasarkan
pengalaman menjelajahi website ini.

gatidestiyani533@gmail.com Switch account &
2 Mot shared

* Indicates required question

Nama *

Gambar 18. Pemambahan Memnu Reifleiksi Bagi Guru
Rewvisi produk sellanjutnya yaitu pada pemambahan memu reifleksi bagi guru atau
pemngguna welbsitel. Maka dari itu, pemelliti memambahkan memu reifleiksi bagi guru yang
tellah meimmpeilajari peiremcanaan meindalam. Hal teirselbut beirtujuan untuk meimbeirikan
ruang ewvaluasi diri, mempeirkuat keisadaran peidagogis, seirta memndukung perbaikan
welbsiter kel derpannya.

Tool Kit N Petunjuk Guru Cerdig
: Profil sertifikat - <
Penilaian Penggunaan Guru Cerdas Digital

Daftar Peserta GURUCERDIG

gatidestiyani533@gmail.com Switch account &

£3 Notshared

* Indicates required question

Nama Lengkap & gelar *

Your answer

G Sekolah *

Gambar 19. Pemambahan Menu Serrtifikat Pellatihan
Berrdasarkan masukan pemgguna, dilakukan pemgembangan fitur yang berroriemtasi
pada pemingkatan motivasi dan keimudahan peinggunaan. Untuk meimeinuhi keibutuhan akan
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bemtuk apreisiasi dan bukti partisipasi, ditambahkan Memu Seirtifikat Peilatihan yang dapat
diaksels dan diceitak seicara mandiri olelh peingguna. Fitur ini beirtujuan meimberrikan
pengakuan formal atas kerterrlibatan guru seikaligus meindorong partisipasi yang leibih aktif
dalam peimanfaatan platform.

STUDIO RANCANG

Gambar 20. Pemambahan Memu Pemggunaan Chatbot Al dari Weibsitel

Masukan selanjutnya, yaitu cara pemnggunaan chatbot Al memjawab kebutuhan
pengguna terhadap panduan teiknis yang leibih jelas, ditambahkan memu pemggunaan
chatbot Al yang memuat tutorial serrta pertunjuk opeirasional seicara sistemmatis. Fitur ini
dirancang untuk membantu guru memahami cara kerja dan strateigi pemggunaan prompt
seicara terpat, selhingga peimanfaatan keiceirdasan buatan dalam platform dapat berrlangsung
seicara optimal. Demgan adanya panduan teirseibut, diharapkan kemdala telknis dapat
diminimalkan dan pemngguna meirasa leibih perrcaya diri dalam memginteigrasikan chatbot Al
ker dalam peiremcanaan peimbeilajaran.

Disscuss

Berdasarkan hasil Analisis data qualitatif menggunakan aplikasi Maxqda, analisis peta
jaringan (network map) co-occurance menunjukan bahwa fitur beirbasis artificial intelligemcer (Al)
memjadi faktor dominan dalam keberrhasilan weibsiter Guru Ceirdig. Sistem prompt Al
meimmbantu guru memyusun perrangkat pemmbeilajaran seicara teipat dan sistemmatis. Hal
terselbut memngakibatkan terjadinya eifisiemsi waktu yang seicara signifikan (>50%) dalam
pemnyusunan perrangkat peimbeilajaran delerp lelarning. Peikerrjaan administratif yang
seibellumnya meingharuskan waktu yang lama dapat diselleisaikan dalam hitungan menit
demngan bantuan weibsiter Guru Ceirdig. Weibsiter Guru Ceirdig bukan hanya seibagai alat
bantu, tertapi juga seibagai akselleirator peimahaman konserp delerp leiarning.

Berrbagai kajian memnunjukkan bahwa inteigrasi keicerdasan buatan (Al) dalam
pendidikan beirpotemnsi beisar memingkatkan eiffisiemsi peiremcanaan pembeilajaran,
peirsonalisasi mateiri, penyeidiaan umpan balik adaptif, seirta pemguatan manajeimen
akademik berrbasis data (Kilic & Ceilik, 2025; Leler et al., 2021; Pokrivcakova, 2023). Al
memdukung guru dalam memyusun remcana peilajaran, diferremsiasi instruksi, analisis kineirja
siswa, hingga otomatisasi tugas administratif, seikaligus meimbuka pelluang peimbeilajaran
yang leibih inklusif dan reisponsif terhadap keibutuhan individu (Alwakid eit al, 2025;
Hidayatullah eit al.,, 2025; Seitiyawan eit al,, 2025; Zhang eit al,, 2025). Namun, effeiktivitas
impleimemtasinya sangat beirrgantung pada keisiapan peidagogis guru, peirseipsi dan faktor
emosional peingguna, dukungan keibijakan institusional, seirta inteigrasi yang disemngaja dalam
kurikulum (Hazima, Praseityo, Annisa, & Maryanti, 2024; Peilzer eit al., 2024; Umami, 2018).
Pemellitian lainnya memeigaskan pemntingnya memjaga eitika, privasi data, transparansi
algoritma, dan peinceigahan bias sisteimik, seirta meimastikan bahwa Al beirperran seibagai alat
pemdukung profeisional guru bukan pemgganti dalam memciptakan peingalaman beilajar yang
bermakna, adaptif, dan berpusat pada siswa (Abuova & Sharina, 2025; Chen eit al., 2020;
Taverras eit al., 2025; Yu ett al., 2022).

Seillain pemingkatan kompeitemnsi teiknis, teirjadi peirrubahan signifikan pada aspeik
psikologis dan peidagogis guru. Awalnya guru meirasa ragu dan kurang peircaya diri dalam
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memeirapkan Deieilp Lelarning. Setellah memggunakan platform, muncul rasa peircaya diri,
keisiapan berinovasi, dan peimahaman yang leibih utuh terhadap pemmbeilajaran memdalam.
Guru tidak lagi meilihat tetknologi seibagai beiban, meilainkan seibagai mitra profeisional dalam
merrancang pemmbeilajaran.

Platform digital yang dirancang seicara peidagogis berrpoteinsi meinjadi sarana
pemngembangan profeisional berkellanjutan bagi guru. Tidak hanya memningkatkan
ketterrampilan teiknis, teitapi juga memdorong transformasi mindseit seibagai indikator utama
keiberrhasilan implemmemtasi inovasi Peindidikan (Bardach eit al., 2024; Hart & Jimeirson, 2021;
Kroeiperr ett al., 2022). Peirubahan pola pikir yang leibih terrbuka terhadap teiknologi dan
pembeilajaran inovatif mempeirkuat keisiapan guru dalam meingadaptasi praktik memngajar
meirelka (Buchbindeir & Mccronel, 2022; Indriayu, 2019; Rissanen eit al., 2021; Sahagun eit al.,
2021). Oleih karemna itu, pelatihan guru beirbasis praktik langsung (hands-on) teirbukti leibih
efferktif dibandingkan seikadar sosialisasi teioritis, karema meimbeirikan peingalaman nyata
yang meimbangun kompeitemsi, kerperrcayaan diri, dan kemampuan aplikatif dalam konteiks
peimbeilajaran sethari-hari.

Keiberrhasilan implememtasi GURU CELRDIG tidak berdiri pada kualitas teiknologi
seimmata. Data memunjukkan bahwa dukungan keipala seikolah, keiteirseidiaan infrastruktur,
seirta kolaborasi antar guru memjadi faktor peinguat keiberrlanjutan peinggunaan platform.
Pada seikolah deingan dukungan institusional yang baik, impleimemtasi berlangsung leibih
optimal dan konsistein.

Inovasi peindidikan perrlu dipandang seibagai seibuah eikosistem yang meilibatkan
beirbagai unsur pemndukung, bukan seikadar seibagai produk tetknologi yang berdiri semdiri.
Kelberrhasilan transformasi digital sangat dipemngaruhi oleth peran strateigis keipeimimpinan
setkolah dalam memciptakan visi, keibijakan, dan dukungan yang kondusif bagi pemnggunaan
telknologi seicara optimal (Govemnderr & Amervor, 2025; Putri eit al., 2020; Queizada & Albornoz,
2023). Oleth karema itu, program adopsi teiknologi pemdidikan harus dibareingi demgan
pemguatan budaya kolaboratif di setkolah, sethingga guru dapat saling berrbagi praktik baik,
bellajar beirrsama, dan membangun komunitas profeisional yang memdukung keiberrlanjutan
inovasi.

Hasil uji teirbatas maupun meiluas memunjukkan signifikansi statistik yang kuat (Sig <
0,001). Seicara empiris, guru meirasakan pemingkatan eifisiemsi, pemahaman, dan kualitas
perrencanaan peimbeilajaran. Konsistemsi hasil pada dua tahap pengujian memunjukkan
bahwa eiffektivitas platform bukan beirsifat keibeitulan, meilainkan stabil pada populasi yang
leibih luas. Modeill pemgemmbangan beirbasis ADDIEL yang digunakan teirbukti eiferktif dalam
memghasilkan inovasi pemdidikan yang teiruji.

Modell ADDIEL (Analysis, Deisign, Deivellopment, Implemmeintation, Ervaluation)
digunakan karemna membeirikan kerrangka keirja yang sisteimatis, teirstruktur, dan fleiksibeil
dalam memngeimbangkan produk pemndidikan beirbasis keibutuhan nyata (Mohajan, 2020). Pada
tahap analysis, pemelliti dapat memgidemtifikasi peirmasalahan, keibutuhan pemngguna, dan
kontelks impleimemtasi seicara memdalam sethingga produk yang dikeimbangkan bemar-bemar
rellevan. Tahap deisign memungkinkan perremcanaan konseiptual dan peidagogis dilakukan
seicara matang seibellum produk dibuat. Sellanjutnya, tahap dervellopmemt memastikan produk
dikembangkan seisuai speisifikasi yang telah dirancang dan divalidasi oleth ahli. Tahap
implemmemtation memberrikan keisempatan untuk memnguji keleifeiktifan produk dalam
kontelks nyata, baik seicara terbatas maupun meluas. Terrakhir, tahap evaluation
memungkinkan peirbaikan beirkellanjutan meilalui umpan balik dan analisis data (Ahmad &
Wilkins, 2025; Mohajan, 2020).

Rewvisi ahli meidia/IT pada Guru Cerrdig (peirbaikan navigasi, tutorial, stabilitas mobiler)
memunjukkan bahwa pemgalaman pengguna mememntukan keiberlanjutan pemggunaan
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platform. Literratur temtang pemeirimaan tetknologi memunjukkan bahwa peirceiiveird elasel of
usel dan peirceiiveld emjoymemt berrpemgaruh langsung terhadap niat pemggunaan. Literratur
STELM dan pendidikan guru sains memeigaskan bahwa teknologi tidak otomatis
memingkatkan kualitas peimbeilajaran; inteigrasi yang diseingaja dan beirbasis peidagogi sangat
krusial. Temuan reivisi ahli materri pada Guru Cerrdig (pemambahan deifinisi operasional,
sitasi, keijellasan sintaks) memunjukkan bahwa kualitas peidagogis meinjadi prioritas (Falloon
eit al., 2020; Hazima, Praseityo, Annisa, Maryanti, eit al., 2024; Hourigan eit al., 2022; Probosari
et al., 2021).

Seilain memggunakan analisis peta jaringan co-occurance pada aplikasi Maxqda 2020 dan
analisis kuantitatif menggunakan SPSS, pemellitian memnggunakan FGD dan wawancara guna
memmastikan bahwa pemgembangan Guru Cerrdig beirsifat kontekstual. Hal terseibut
meimmastikan bahwa pemgembangan weibsiter seisuai demgan keiadaan dan keibutuhan di
lapangan. Hasil wawancara dan FGD meinjadi bahan eivaluasi pemneiliti untuk mempeirbaiki
welbsitet Guru Cerrdig. Hal tersebut membantu pemelliti untuk memyeisuaikan deisain
weibsitel agar dapat digunakan seicara optimal, eifeiktif, dan useir-friemndly oleih pemgguna.

Memurut Cellik et al. (2022) pemgemmbangan Al dalam bidang Pemndidikan peirlu
dilakukan seicara partisipatif demgan meilibatkan guru selbagai perrancang utama dalam
merreincanakan, memgimplemeintasikan, dan memgervaluasi hasil beilajar siswa. Umpan balik
pemngguna harus memjadi bagian dari siklus eivaluasi beirkellanjutan agar sisterm dapat teirus
diperrbaiki seisuai kelbutuhan konterkstual seikolah. Prinsip ini seilaras demgan pemndeikatan
ewvaluasi modell CIPP (Context, Input, Proceiss, Product) yang memeikankan pemtingnya
keiseisuaian keibijakan demgan keibutuhan nyata institusi, selbagaimana ditunjukkan dalam
pemeilitian keipeimimpinan keipala seikolah di Dili, Timor-Leister (Meitsarinner & Korhonem,
2017; Tilman ett al., 2025). Seilain itu, studi temtang optimalisasi sumbeir daya manusia dalam
manajemein seikolah memunjukkan bahwa peiran strateigis keipala setkolah dalam pemguatan
kompertemsi guru, sistem ervaluasi berbasis data, dan manajemmem berkelanjutan sangat
mememtukan eifetktivitas layanan peindidikan.

Tabeil 9. Synteisis Deiskriptif berdasarkan Pemeimuan Pemeilitian

Temuan Penelitian

Deskripsi Kualitatif dan Implikasi

Referensi
Pendukung

Telkknologi Al pada
GURU CELRDIG
setbagai solusi praktis
terrhadap beiban
administrasi dan
keiterrbatasan  waktu

guru.

Pemingkatan
kompertemsi
transformasi mindseit

teiknis,

dan keisiapan

peidagogis guru.
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Guru merrasakan elfisiemnsi signifikan karema
sistem prompt Al mampu memngotomatisasi
struktur RPP, sintaks pemmbeiajaran, hingga
pemyusunan Deierp
Lelarning. Implikasinya, Al dapat diposisikan
setbagai strateigis untuk memngurangi
beilban administratif sethingga guru dapat leibih
fokus pada interraksi peidagogis di keilas.

indikator beirbasis

alat

Transformasi  digital pemdidikan
mempeirhatikan  dimemsi

psikologis pemgguna, bukan seikadar aspetk

peirlu

emosional dan

telkknis.  Literatur  temntang  Eixtemdeid
Teichnology  Accerptancer  Modell  (ELTA)
memeigaskan bahwa peirseipsi  keigunaan,

kemudahan peinggunaan, keiperrcayaan, seirta
faktor sangat  berpengaruh
terrhadap penerrimaan dan adopsi tetknologi Al
oleth pendidik.

emmosional

(Alwakid et al.,
2025; Celik eit al.,,
2026; Chem et al.,,
2020; Dogan, 2026;
Kili¢ & Cellik, 2025;
Pargmann eit al,
2025; Sung & An,
2026)

(Ayotte-Belaudert

et al., 2023; Cao eit
al., 2026; Davieis &
Mansour, 2022;
Harris eit al., 2020;
Hidayatullah eit al.,
2025; Kim &
Wilkinson, 2019; S. ;
Rellmasira et al.,
2017; Seitiyawan eit



Faktor keiberrhasilan
GURU CELRDIG
meirupakan hasil
sinerrgi antara inovasi
teiknologi, keisiapan
guru, dan dukungan
lingkungan seikolah.

GURU
seicara

Erfeiktivitas
CELRDIG
statistik dan empiris
pada skala terrbatas
maupun melluas.

ahli
mateiri berrfokus pada

Rewisi  dari
pemyeimpurnaan
kualitas kontem dan
prinsip  peidagogis
Deteip Lelarning.

Masukan dari ahli
meidia/IT
berroriemtasi pada
pemningkatan kualitas
sisterm dan
pemgalaman

pemngguna.

FGD dan wawancara
memmastikan produk
reisponsif  terrhadap
keibutuhan riil guru
di lapangan.

Inteigrasi Al harus dipandang sebagai bagian
dari elkosisterm pemndidikan yang meilibatkan
seikolah,
belajar  profeisional.
pendidikan STELM dan peindidikan guru sains
memeigaskan bahwa teiknologi tidak akan
memgubah pembeillajaran
tanpa inteigrasi peidagogis yang diseingaja dan
dukungan sistermik yang kuat.

Produk Guru Cerrdig memiliki
emmpiris yang
direlkkomemdasikan dalam implememtasi letbih
luas atau keibijakan pemdidikan berrbasis Al
Pemellitian terdahulu teillah memngonfirmasi
dan memunjukkan bahwa pemggunaan Al
dalam perremcanaan instruksional beirkoreilasi

keipemimpinan, keibijakan dan

komunitas Literratur

seicara otomatis

landasan

memmadai untuk

positif ~ demgan  pemingkatan  kualitas
peimbeilajaran dan kinerrja siswa.
Pemngemmbangan teiknologi pendidikan

berrbasis Al harus teitap memjunjung tinggi
inteigritas ilmiah dan prinsip peidagogis agar
tidak seilkadar meinjadi alat teiknis. Pemellitian
Al dalam
kurikulum memneigaskan dapat memjadikan

terdahulu  memgemai inteigrasi
pembeilajaran leibih actual, memndalam, dan
berrmakna.

Deisain  beirbasis  user-cemterreid — deisign
meinjadi kunci keberrhasilan adopsi teiknologi
pendidikan. Pemellitian terrdahulu untuk
pemerrimaan teiknologi memunjukkan bahwa
perrceiiveid eiasel of wuser dan perrceiveld
emjoymemt berrpemgaruh signifikan terrhadap

niat perrilaku pemnggunaan Al dalam konteiks

pemndidikan, sethingga optimalisasi
pemgalaman pemgguna memjadi aspelk
strateigis dalam pemngemmbangan platform
digital.

Seicara kualitatif, keiterrlibatan pemngguna
memingkatkan  rasa  kepemilikan  dan
keiberrlanjutan penggunaan platform.
Penggunaan Al  dan  pemgembangan
profeisional guru memunjukkan bahwa niat,
perilaku, dan  keibiasaan  pemggunaan

memingkat keitika peingguna dilibatkan seicara
aktif dalam proseils pengembangan dan
ervaluasi sisteim.

al., 2025; Tristiana
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Tabell sinteisis temuan pemellitian deingan reiferreinsi pemdukung di atas dapat divisualisasikan
seibagai berrikut:

Al technology °

Mindset and

n pedagogical
transformation
Improved

uality and
experience

pedagogical
principles of
Deep Learning

Gambar 21. Syntheisis of Reiselarch Findings

KESIMPULAN
Pemeilitian ini memunjukkan bahwa pemngemmbangan platform GURU CELRDIG beirbasis

Al efeiktif dalam memningkatkan eifisiemsi peiremcanaan pembeilajaran, keisiapan peidagogis
guruy, seirta kualitas impleimentasi peimbeilajaran beirbasis Delerp Leiarning. Hasil uji terrbatas
dan meiluas memgonfirmasi eifeiktivitas produk seicara empiris dan statistik, seikaligus
memmpeirlihatkan adanya perubahan mindseit guru terhadap pemanfaatan tetknologi dalam
praktik profeisional meireika. Prosers reivisi beirbasis validasi ahli mateiri, ahli meidia/IT, seirta
FGD dan wawancara pemgguna mempeirkuat kualitas akadeimik, tetknis, dan konteikstual
produk sethingga layak digunakan seicara leibih luas.

Kebaruan pemellitian ini terleitak pada inteigrasi Al beirbasis sistem prompt yang
dirancang seicara peidagogis untuk membantu guru memyusun perrangkat pembeilajaran
berrbasis Deleip Lelarning seicara sisteimatis dan terstruktur. Berbeida dari platform Al
gemerratif umum, GURU CELRDIG dikembangkan meilalui model ADDIEL yang
memeimpatkan analisis keibutuhan guru sebagai fondasi utama, serrta menginteigrasikan
validasi ahli dan evaluasi empiris dalam dua tahap impleimemtasi (skala terbatas dan
melluas). Seilain itu, pemellitian ini tidak hanya memilai aspeik teknis pemggunaan Al, teitapi
juga mengeivaluasi transformasi mindseit dan keisiapan peidagogis guru seibagai indikator
keiberrhasilan inovasi pemndidikan berrbasis teikknologi.

Pemellitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan. Peirtama, implemmeintasi masih teirbatas
pada konteiks seikolah dasar deingan karakterristik teirtemtu sethingga gemerralisasi hasil peirlu
dilakukan seicara hati-hati. Keidua, durasi implemmemntasi reilatif singkat sethingga belum
seipemuhnya memgukur dampak jangka panjang terrhadap kualitas pemmbeilajaran dan hasil
bellajar siswa. Keitiga, pemgukuran leibih banyak berrfokus pada peirseipsi dan eifeiktivitas
peiremcanaan peimbeilajaran, bellum pada analisis memdalam terrhadap peirubahan praktik
meingajar di keilas seicara longitudinal.

Seicara teioreitis, pemellitian ini memperkuat konselp bahwa inteigrasi Al dalam
pendidikan harus dirancang beirbasis peidagogi, partisipatif, dan konteikstual, bukan seikadar
adopsi teiknologi. Seicara praktis, hasil pemeilitian memberrikan implikasi bahwa seikolah
perrlu membangun eikosistem pemndukung yang memcakup keipemimpinan yang adaptif,
budaya kolaboratif, serrta peilatihan berbasis praktik langsung (hands-on training) untuk
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meimmastikan keibeirlanjutan inovasi. Seicara keibijakan, inteigrasi Al di seikkolah seibaiknya
meilibatkan guru seibagai aktor utama dalam peiremcanaan dan ervaluasi, diseirtai pemguatan
infrastruktur seirta reigulasi etika pemggunaan Al
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